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Abstract: Assessment is one of the important components that must be taken to determine
the effectiveness of teacher learning outcomes. Children with autism have a bottleneck in
terms of interaction and emotion. Reality on the ground for the assessment of autism is still
using writing assessment tests. The impact of this written test parents do not know how big
the changes that have occurred in children. Portfolio assessment is defined as a collection of
facts and documents in the form of tasks in a systematic organization of the learning
process. The results of the study can be used as an alternative assessment in children with
autism to memaksimalakan educational services.

Abstrak: Penilaian merupakan salah satu komponen penting yang harus ditempuh guru
untuk mengetahui keefektifan hasil pembelajaran. Anak autis memiliki hambatan dalam hal
interaksi dan emosi. Kenyataan di lapangan penilaian untuk autis masih menggunakan
penilaian tes tulis. Dampak tes tulis ini para orang tua tidak mengetahui seberapa besar
perubahan yang sudah terjadi pada anak. Penilaian portofolio diartikan sebagai kumpulan
fakta dan dokumen berupa tugas-tugas yang terorganisasi secara sistematis dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian dapat dijadikan alternatif penilaian pada anak autis untuk
memaksimalakan pelayanan pendidikan.

Kata Kunci: Dokumentasi portofolio, anak autis, penilaian

PENDAHULUAN

Pemerintah dalam upaya pemerataan
layanan pendidikan untuk menuntaskan
wajib belajar pendidikan dasar sembilan
tahun yang berkualitas bagi semua anak di
Indonesia mempunyai makna yang strate-
gis. Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 002/U/1986, pemerintah
telah merintis pengembangan sekolah pe-
nyelenggaraan pendidikan inklusif yang
melayani Penuntasan Wajib Belajar bagi
seluruh peserta didik yang berkebutuhan
khusus. Hal ini dimaksudkan untuk men-
cerdaskan bangsa yang selaras dengan
adanya pesan dari “Pendidikan Untuk Se-
mua” dan menjadi salah satu usaha meni-
ngkatkan partisipasi anak-anak bersekolah
(pemerataan kesempatan pendidikan) ter-

masuk Anak Berkebutuhan Khusus (Kus-
tawan, 2012: 1).

Penderita Anak Berkebutuhan Khu-
sus di berbagai belahan dunia menunjuk-
kan angka yang bervariasi. Tahun 2013
jumlah Anak Berkebutuhan Khusus di In-
donesia mencapai 300.000 jiwa dan lebih
dari 112.000 adalah penderita autis (Muta-
qqir, 2013). Khusus di daerah Batu, Jawa
Timur jumlah Anak Berkebutuhan Khusus
mencapai 114 anak dan 7 di antaranya pen
derita autis (Dinas Pendidikan Kota Batu,
2013).

Studi pendahuluan yang dilakukan
di SDN Junrejo 01 Kota Batu, guru selalu
membuat sendiri soal ulangan yang akan
diberikan pada anak autis yang disamakan
dengan Anak Berkebutuhan Khusus lain
maupun anak reguler. Guru hanya melihat
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nilai akhir dari hasil ulangan tes tulis UTS
atau UAS untuk pengisian raport. Dampak
dari jenis tes tulis ini para orang tua tidak
mengetahui seberapa besar perubahan ya-
ng sudah terjadi pada anak. Orang tua ha-
nya melihat angka yang muncul di raport
anak, tanpa mengetahui proses kemapuan
akademik. Bagi orang tua yang memiliki
anak autis, perubahan proses sosialisasi
dalam pembelajaran anak lebih diutama-
kan.

Semakin banyak gejala gangguan
autis pada anak, menimbulkan keprihati-
nan bagi orang tua, bidang kesehatan serta
pendidikan. Beberapa cara telah dicoba
oleh berbagai pihak untuk membantu anak
penyandang gangguan autis. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah dengan men-
dirikan pusat-pusat terapi autis dan seko-
lah untuk anak berkebutuhan khusus. Hal
ini bertujuan membentuk perilaku positif
dan mengembangkan kemampuan lain
yang terhambat, misalnya bicara, kemam-
puan motorik dan daya konsentrasi (Sam-
purna, 2004: 2).

Guru harus dapat merancang sebuah
pembelajaran yang efektif bagi semua pe-
serta didik termasuk Anak Berkebutuhan
Khusus dalam setting sekolah inklusi. Gu-
ru akan membutuhkan sebuah informasi
yang lengkap dari peserta didik terutama
peserta didik yang mengalami gangguan
fisik, mental, emosi dan perilaku termasuk
termasuk anak autis dalam proses pembe-
lajaran. Agar semua pihak yang terkait da-
lam proses pembelajaran anak autis me-
ngenal dan memahami, maka diperlukan
sebuah evalusi yang menjawab aktivitas
belajar anak selama di sekolah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar bela-
kang di atas, maka dapat dirumuskan per-
masalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan dokumentasi

portofolio sebagai penilaian UTS pada
anak autis di sekolah inklusi SDN Jun-
rejo 01?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat
penggunaan dokumentasi portofolio se-
bagai penilaian UTS pada anak autis di
sekolah inklusi SD Junrejo 01?

Tujuan Penelitian

Sesuai masalah yang dikemukakan
di atas, yaitu tentang pelaksanaan penilai-
an untuk anak autis di SD Junrejo 01, ma-
ka peneliti bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan dan menganalisis pe-

nggunaan dokumentasi portofolio seba-
gai penilaian UTS pada anak autis di
sekolah inklusi SDN Junrejo 01.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis fak-
tor pendukung dan faktor penghambat
penggunaan dokumentasi portofolio se-
bagai penilaian UTS pada anak autis di
sekolah inklusi SDN Junrejo 01.

Manfaat Penelitian

Diharapkan mempunyai manfaat ya-
itu memberikan informasi tentang penggu-
naan dokumentasi portofolio pada anak
autis.

KAJIAN PUSTAKA

A. Anak Berkebutuhan Khusus

1. Pengertian Anak Berkebutuhan
Khusus

Anak berkebutuhan khusus adalah
anak yang mengalami keterbatasan atau
keluarbiasaan, baik fisik, mental intelektu-
al, sosial, maupun emosional, yang berpe-
ngaruh secara signifikan dalam proses
pertumbuhan atau perkembangan diban-
dingkan dengan anak-anak lain yang seu-
sia (Winarsih, 2013: 8).

Menurut Ginintasari (2009:3) anak-
anak berkebutuhan khusus meliputi ke-
lompok, antara lain: (1) Tuna netra; (2)
Tuna rungu; (3) Tuna wicara; (4) Tuna
grahita sedang dan ringan; (5) Tuna daksa
ringan dan sedang; (6) Tuna laras, HIV,
AIDS, dan narkoba; (7) Autisme, syndrom
asperger; (8) Tuna ganda; (9) Kesulitan
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belajar, lambat belajar (ADHD, disgrafia,
dislexia, diskalkulia, dispraxia); (9) Gifted
(IQ > 125) dan talented (bakat istimewa)
serta indigo.

Implementasi Pendidikan Inklusi untuk
Anak Berkebutuhan Khusus

Penanganan ABK tersebut dalam
setting pendidikan inklusif di Indonesia,
tentu memerlukan strategi khusus. Pendi-
dikan inklusi termasuk hal yang baru di
Indonesia. Pendidikan inklusi merupakan
sebuah pendekatan yang berusaha men-
transformasi sistem pendidikan dengan
meniadakan hambatan-hambatan yang da-
pat menghalangi setiap peserta didik un-
tuk berpartisipasi penuh dalam pendidi-
kan.

Pelaksanaan pembelajaran dalam
sekolah inklusi dibutuhkan keterampilan
interaksi yang berkualitas bagi pihak guru
terhadap anak maupun orang tua. Anak
berkebutuhan khusus memiliki permasala-
han yang khas dibandingkan dengan anak-
anak normal lain dan guru harus paham
dalam menyikapi permasalahan tersebut.

B. Autis

1. Pengertian Autis

Autis adalah suatu kondisi menge-
nai seseorang sejak lahir ataupun masa
balita, yang membuat anak tidak dapat
membentuk hubungan sosial atau komuni-
kasi yang normal, anak tersebut terisolasi
dari manusia lain dan masuk dalam dunia
repetitif, aktivitas dan minat yang obsesif
(Baron-Cohen (1993) dalam Kustawan, 2-
012:30).

2. Ciri-ciri Anak Autis

Fadhil (2010: 20) menyatakan pe-
meriksaan anak yang menderita Autis me-
nggunakan standar internasional autis yai-
tu ICD-10 International Classification of
Disease 1993 dan DSM-IV Diagnostic

and Statistical Manual 1994. Kriteria anak
digolongkan autis antara lain:
a. Tidak mampu menjalin interaksi sosial

yang cukup memadai seperti kontak
mata sangat kurang, ekspresi muka ku-
rang hidup, gerak-gerik kurang tertuju.

b. Tidak bisa bermain dengan teman se-
baya.

c. Tidak ada empati dan tidak dapat mera-
sakan apa yang dirasakan orang lain.

d. Kurang mampu mengadakan hubungan
sosial dan emosional yang timbal balik.

e. Perkembangan bicara terlambat atau
sama sekali tak berkembang. Anak au-
tis berusaha berkomunikasi secara non
verbal.

f. Bila anak bicara, maka bicaranya tidak
dipakai untuk berkomunikasi.

g. Sering menggunakan bahasa yang aneh
dan diulang-ulang.

3. Karakteristik Belajar Anak Autis

Anak autis mempunyai cara berpikir
yang berbeda dan kemampuan yang tidak
merata disemua bidang. Christie yang di-
terjemahkan oleh Manipuspika (2011: 10)
menyatakan ciri-ciri karakteristik anak au-
tis ketika belajar baik dalam ranah kogni-
tif maupun aspek psikomotorik, antara la-
in:
a. Anak autis adalah pemikir visual.
b. Anak autis tidak mampu menerima ka-

ta perintah yang panjang.
c. Banyak anak autis yang pintar meng-

gambar.
d. Sebagian anak autis akan belajar mem-

baca lebih cepat dengan bantuan suara.
e. Anak autis perlu untuk dijauhkan dari

suara bising.
f. Sebagian anak autis bisa bernyanyi de-

ngan lebih baik dibanding berbicara.
g. Sebagian anak autis tidak tahu bahwa

berbicara adalah cara untuk berkomuni-
kasi.

Berdasarkan karakteristik belajar a-
nak autis, guru dituntut memiliki kemam-
puan yang lebih, berkaitan dengan cara
mengkombinasikan kemampuan dan bakat
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setiap anak dalam beberapa aspek. Aspek-
aspek tersebut meliputi kemampuan ber-
pikir, melihat, mendengar, berbicara dan
cara bersosialisasi. Hal-hal tersebut diper-
lukan agar keberhasilan suatu pembelaja-
ran menjadikan pendewasaan dalam ber-
perilaku anak.

C. Penilaian Pembelajaran setting
Pendidikan Inklusi

1. Pengertian Penilaian Pembelajaran

Penilaian merupakan salah satu kom
ponen penting dalam tahap yang harus di-
tempuh guru untuk mengetahui keefekti-
fan hasil pembelajaran. Hasil dari penilai-
an dapat dijadikan feed-back bagi guru da-
lam memperbaiki dan menyempurnakan
program kegiatan pembelajaran. Informasi
tentang prestasi dan kinerja peserta didik
merupakan hasil yang diperoleh melalui
kegiatan penilaian, baik penilaian tes mau-
pun penilaian non tes. Hasil penilaian di-
gunakan untuk menilai pencapaian kom-
petensi lulusan dalam menentukan kenai-
kan kelas dan kelulusan peserta didik.

2. Prinsip Penilaian untuk Anak
Berkebutuhan Khusus

Menurut Kustawan (2012: 68) prin-
sip-prinsip yang harus diperhatikan dalam
penilaian pembelajaran untuk Anak Ber-
kebutuhan Khusus, antara lain:
a. Sahih, penilaian didasarkan pada data

yang mencerminkan kemampuan yang
diukur.

b. Objektif, penilaian didasarkan pada
prosedur dan kriteria yang jelas untuk
menghindari subjektivitas dalam peni-
laian hasil belajar.

c. Adil, penilaian tidak menguntungkan a-
tau merugikan peserta didik karena per-
bedaan latar belakang, agama, suku,
budaya, adat istiadat, status sosial, dan
gender tetapi memperhatikan jenis ke-
butuhan khusus peserta didik.

d. Terpadu, penilaian merupakan suatu
komponen yang tidak dapat terpisahkan
dari kegiatan pembelajaran.

e. Terbuka/transparan, dasar pengambi-
lan keputusan dalam penilaian dapat di-
ketahui oleh pihak yang berkepenting-
an.

f. Menyeluruh dan berkesinambungan,
penilaian harus sesuai dengan aspek
penanganan hambatan dan hasil belajar
yang sifatnya akademik maupun non a-
kademik mencakup semua aspek kom-
petensi untuk merekam perkembangan
kemampuan peserta didik sesuai deng-
an kondisi dan kebutuhan individual
Anak Berkebutuhan Khusus.

g. Sistematis, penilaian dilakukan secara
berencana dan bertahap mengikuti lang
kah-langkah sesuai dengan kondisi A-
nak Berkebutuhan Khusus.

h. Beracuan kriteria, penilaian didasarkan
pada ukuran pencapaian yang mencer-
minkan penguasaan kompetensi yang
ditetapkan sesuai dengan kondisi Anak
Berkebutuhan Khusus.

Penilaian merupakan salah satu fak-
tor penting dalam menentukan keberhasi-
lan proses dan hasil belajar. Anak Berke-
butuhan Khusus yang bersekolah dengan
setting sekolah Inklusi memiliki hambatan
belajar yang bervariasi. Guru harus me-
nyadari bahwa kemajuan belajar peserta
didik merupakan salah satu indikator ke-
behasilan dalam proses pembelajaran.

D. Portofolio

1. Pengertian portofolio

Portofolio merupakan kumpulan pe-
kerjaan peserta didik yang menunjukkan
usaha, perkembangan dan kecakapan da-
lam satu bidang atau lebih. Kumpulan ini
harus mencakup partisipasi peserta didik
dalam seleksi isi, kriteria seleksi, kriteria
penilaian dan bukti refleksi diri.

Penilaian portofolio diartikan seba-
gai kumpulan fakta/bukti dan dokumen
yang berupa tugas-tugas yang terorganisa-
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si secara sistematis dari seseorang secara
individual dalam proses pembelajaran. Se-
dangkan model penilaian berbasis portofo-
lio adalah suatu usaha untuk memperoleh
berbagai informasi secara berkala, berke-
sinambungan, dan menyeluruh, tentang
proses dan hasil pertumbuhan dan perkem
bangan wawasan pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan peserta didik yang bersumber
dari catatan dan dokumentasi pengalaman
belajar (Budimansyah, 2003: 115).

Menurut Karnadi (2003: 213) terda-
pat perbedaan antara penilaian portofolio
dengan penilaian konvensional yang dapat
dilihat pada tabel 2.1:

Tabel 2.1: Perbedaan antara penilaian portofolio
dengan penilaian konvensional

Portofolio Tes biasa
1. Mencakup

representasi
tingkatan
kemampuan
membaca dan
menulis, dimana
peserta didik ikut
berperan aktif di
dalamnya.

1. Proses penilaian
melibatkan guru,
peserta didik
serta orang tua.

2. Mencakup penilaian
diri peserta didik
dalam kemajuan dan
peningkatan tujuan
belajar.

2. Skor disusun
secara mekanik
atau skor yang
diberikan guru
cenderung
memiliki input
sedikit.

3. Mengukur prestasi
setiap peserta didik
dan memperhatikan
perbedaan-
perbedaan
individual.

3. Menilai
keseluruhan
peserta didik
dengan dimensi
yang sama.

4. Mempresentasikan
pendekatan
kolaboratif dalam
penilaian.

4. Proses penilaian
tidak
menggunakan
pendekatan
kolaboratif.

5. Mempunyai tujuan
penilaian oleh
peserta didik.

5. Penilaian oleh
peserta didik
sendiri bukan
suatu tujuan.

6. Ditujukan untuk
peningkatan, usaha-
usaha pencapaian
prestasi.

6. Ditujukan hanya
untuk
pencapaian
prestasi saja.

7. Mengaitkan 7. Keterpisahan

penilaian dan
pengajaran kepada
belajar.

antara belajar,
tes, dan
mengajar.

2. Karakteristik Portofolio yang efektif

Menurut Sujiono (2010:10) bebera-
pa karakteristik utama yang dapat meng-
gambarkan keefektifan dari pemanfaatan
portofolio, yaitu:

a. Secara jelas mencerminkan hasil be-
lajar peserta didik yang diidentifi-
kasi dalam kurikulum, dimana pe-
serta didik diharapkan mampu mem-
pelajari.

b. Memusatkan perhatian pada penga-
laman belajar peserta didik yang di-
dasarkan pada performance dalam
memperoleh pengetahuan, keteram-
pilan dan kunci-kunci sikap.

c. Berisi tentang contoh-contoh peker-
jaan yang meliputi seluruh pekerja-
an dalam kurun waktu tertentu.

d. Berisi pekerjaan tertentu yang me-
wakili berbagai alat pengukuran
yang berbeda-beda.

e. Berisi berbagai contoh pekerjaan
dan penilaian dari pekerjaan tersebut
oleh peserta didik, gurubahkan di-
mungkinkan ada reaksi dari orang
tua.

3. Kelebihan dan Kekurangan
Penilaian Portofolio

Sujiono (2010: 45), memaparkan be-
berapa kelebihan portofolio dalam kegia-
tan pembelajaran, antara lain:
a. Menantang dan membangkitkan sema-

ngat untuk belajar.
b. Membantu dalam memahami tugas dan

isi perkuliahan yang diberikan
c. Menambah wawasan kompetensi pe-

serta didik dengan mengumpulkan dan
mengkaji berbagai sumber rujukan da-
lam proses pembelajaran.

d. Memberikana motivasi pada peserta di-
dik.

e. Dikusi dalam penilaian portofolio sa-
ngat menyenangkan.
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f. Peserta diidk akan terdorong dalam
berpartisipasi aktif dalam kelompok ke-
cil maupun kelompok besar.

Pembelajaran dengan menggunakan
penilaian portofolio menjadikan kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih banyak
berpusat pada peserta didik. Hasil pekerja-
an peserta didik dapat dipertanggungja-
wabkan karena ada bukti nyata dari proses
pembelajaran. Portofolio dirancang dan
dikembangkan secara sistematis disesuai-
kan dengan situasi dan kondisi peserta di-
dik dalam pembelajaran.

Selain bermanfaat terdapat beberapa
kelemahan selam proses pembelajaran
berlangsung menggunakan penilaian por-
tofolio, yaitu:
a. Terbatasnya alokasi waktu yang terse-

dia dalam penyusunan dan penyempur-
naan berkas portofolio.

b. Minimnya tempat seperti perpustakaan
yang dapat dimanfaatkan sebagai sum-
ber rujukan.

c. Jumlah biaya yang harus dikeluarkan
dalam menyusun berkas portofolio di-
anggap cukup besar (Sujiono, 2010:
46).

Guru harus memahami prosedur
kerja yang akan diterapkan dalam penilai-
an portofolio untuk mengatasi masalah
yang akan terjadi dalam penggunaan pe-
nilaian portofolio. Teknik pembelajaran
harus diperhatikan untuk pengorganisasi-
an waktu dalam proses belajar mengajar.
Secara berkala guru dapat memberikan
portofolio kepada peserta didik untuk da-
pat dijadikan refleksi dari proses pembela-
jaran anak.

E. Dokumentasi Portofolio

1. Pengertian dokumentasi Portofolio

Dokumentasi portofolio adalah kum
pulan karya peserta didik  yang disusun
secara sisitematis dan terorganisir sebagai
hasil dari usaha pembelajaran yang telah
dilakukannya dalam kurun waktu tertentu.
Guru dapat melihat perkembangan ke-

mampuan peserta didik  baik dalam aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan
sebagai bahan penilaian melalui karya pe-
serta didik (Sanjaya, 2005: 196).

2. Penggunaan Dokumentasi Portofolio
untuk Penilaian Anak Autis

Penilaian hasil belajar yang diberi-
kan kepada anak dalam setting pendidikan
nklusif dibuat sistematis dan berkelanjutan
bertujuan untuk menilai hasil belajar pe-
serta didik di sekolah, mempertanggung
jawabkan penyelenggaraan pendidikan ke-
pada masyarakat dan mengetahui mutu
endidikan di sekolah (Ishartiwi, 2010: 42).
Sistem penilaian yang diharapkan dalam
setting pendidikan inklusif yaitu sistem
penilaian yang fleksibel, dilakukan secara
berkelanjutan, autentik dan komprehensif.
Penilaian disesuaikan dengan kompetensi
semua anak termasuk berkebutuhan khu-
sus. salah satu penilaian yang fleksibel
adalah portofolio (Sunanto. et all, 2004:
87).

Salah satu keunggulan pemanfaatan
dokumentasi portofolio yaitu memberikan
kesempatan kepada Anak Berkebutuhan
Khusus terutama anak autis untuk lebih
banyak terlibat dalam proses pembelajaran
sehingga guru maupun orang tua lebih
mudah mengontrol sejauh mana tahap
perkembangan anak. Anak autis diharap-
kan dapat berkembang lebih optimal, se-
hingga kontrol erkembangan tidak hanya
dilakukan oleh guru, melainkan orang tua
juga ikut terlibat secara penuh melalui
dokumentasi portofolio. Portofolio mem-
berikan bukti fisik secara nyata dan ber-
kesinambungan dalam proses pembelaja-
ran.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskripsi. Pendekatan kualitatif digunakan
dengan maksud untuk menjelaskan dan
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mengungkapkan fakta di lapangan bagai-
mana peran penilaian portofolio dalam
kegiatan pembelajaran. Metode yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah me-
tode studi kasus.

B. Kehadiran Peneliti

Penelitian dilaksanakan selama 3
bulan pada bulan 6 Januari s/d 29 Maret
2014 semester genap tahun ajaran 2013/
2014.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di seko-
lah inklusi SDN Junrejo 01 di daerah Dau
kota Batu. Satu kelas terdiri dari anak re-
gular dan Anak Berkebutuhan

Khusus ter- masuk anak autis.
Alasan lain peneliti me- milih sekolah ini
dikarenakan SDN Junre- jo 01 merupakan
salah satu sekolah per- contohan inklusi
yang berada di daerah Batu.

C. Sumber Data

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah

semua peserta didik Anak Berkebutuhan
Khusus kelas I sampai dengan kelas VI
yang berjumlah 24 anak terdiri dari anak
slow leaner, ADHD, tunagrahita ringan,
tunagrahita berat, low vision, tunarungu
serta autism.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah
anak autis dengan jenis ketunaan autis
sedang yang duduk di kelas IV.

D. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data dapat di-
lakukan dengan berbagai cara. Dalam pe-
nelitian ini menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, antara lain:
1. Metode Observasi

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2013:
203) mengemukakan bahwa, observasi

merupakan suatu proses yang kom-
pleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikolo-
gis. Dua diantara yang terpenting ada-
lah proses-proses pengamatan dan
ingatan. Observasi digunakan untuk
mengetahui proses penilaian yang su-
dah diberikan guru dalam proses pem-
belajaran sebelum UTS dan saat UTS
berlangsung pada anak autis. Jenis ob-
servasi yang dilakukan dalam peneli-
tian ini adalah observasi langsung yaitu
observasi yang dilakukan dimana ob-
server berada bersama objek yang se-
dang diteliti.

2. Metode Wawancara
Penelitian ini menggunakan wawancara
tidak terstruktur dan yang diwawan-
carai antara lain kepala sekolah SDN
Junrejo 01 untuk mengetahui sistem
penerimaan Anak Berkebutuhan Khu-
sus, guru kelas untuk mengetahui sis-
tem penilaian yang sudah digunakan
untuk anak autis dalam proses pembe-
lajaran, Guru Pembimbing Khusus sis-
tem penilaian yang digunakan untuk
anak autis serta penanganan anak autis
dalam pembelajaran setting sekolah
inklusi, serta orang tua (wali murid)
anak autis untuk mengetahui keterli-
batan orang tua dalam proses pembela-
jaran anak baik di sekolah maupun di
rumah.

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya doku-
men, yang artinya barang-barang ter-
tulis (Arikunto, 2010: 201). Di dalam
melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda ter-
tulis seperti buku-buku, majalah, doku-
men, peraturan-peraturan, notulen ra-
pat, catatan harian, dan sebagainya.
Metode dokumentasi oleh peneliti di-
gunakan untuk memperoleh data ten-
tang anak autis dalam aktivitas bersama
teman-temannya, aktivitas dalam pro-
ses pembelajaran serta nilai raport yang
selama ini diberikan kepada anak autis.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Penggunaan dokumentasi portofolio
sebagai penilaian UTS pada anak
autis di sekolah inklusi SDN Junrejo
01

Persiapan pembelajaran mengguna-
kan dokumentasi portofolio membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk melihat
hasil yang maksimal. Guru harus mampu
bekerjasama dengan Guru Pembimbing
Khusus dalam mempersiapkan baik materi
maupun selebaran yang akan dijadikan
dokumentasi portofolio. Pengelompokan
materi dokumentasi  pada Anak Berkebu-
tuhan Khusus dapat dijadikan lima macam
untuk menjawab semua jenis mata pela-
jaran yang ada seperti pada tabel 4.1 di
bawah ini:

Tabel 4.1: Pengelompokan untuk Mata Pelajaran

No. Aspek Mapel
1. Menulis Bahasa Indonesia

IPA
IPS
PKn

2. Menggambar/
mewarnai

SBdP

3. Berhitung Matematika
4. Muatan lokal Bahasa Inggris

Bahasa Jawa
5. Agama Agama

Semua hasil pekerjaan anak autis
yang berhubungan dengan lima aspek ter-
sebut di dokumentasikan dengan pemberia
nilai yang sudah ditentukan. Selain me-
mudahkan dan menjadikan nilai lebih ob-
jektif, dokumentasi portofolio juga dapat
membantu guru dalam pembuatan PPI
untuk ABK. Penilaian dengan dokumen-
tasi portofolio juga dapat bertujuan se-
bagai penilaian hasil belajar pada saat
UTS sebagai catatan untuk raport des-
kripsi, sehingga dapat dijadikan perbaikan
nilai pada UAS.

Dokumentasi portofolio dapat me-
nggambarkan kemampuan anak autis se-
lama proses pembelajaran dalam kurun

waktu tertentu. Adapun perkembangan
proses pembelajaran tiap aspek pada anak
autis selama tiga bulan pada bulan Januari
sampai dengan Maret, dapat dijabarkan
sebagai berikut:
a. Menulis

Secara umum kemampuan menulis
anak: (1) belum rapi dan tulisan masih be-
sar-besar; (2) menulis dengan huruf tegak
bersambung masih perlu banyak bimbi-
ngan; (3) penulisan dalam beberapa huruf
masih sering terbalik.

Kemampuan dalam materi Bahasa
Indonesia masih memerlukan bantuan da-
lam semua pengerjaan tugas, misal: (1)
dapat menyebutkan benda-benda di ling-
kungan sekitar tapi dalam penulisannya
masih didektekan; (2) dapat menjodohkan
antar kata.
b. Menggambar/ mewarnai

Aspek menggambar/mewarnai, anak
sudah mampu mandiri seperti: (1) mewar-
nai sudah cukup rapi; (2) dapat mengom-
binasikan warna dengan baik pada gam-
bar; (3) hasil gambar bagus dan cukup
jelas menunjukkan sebuah obyek.
c. Berhitung

Aspek berhitung pada mata pelaja-
ran Matematika masih banyak memerlu-
kan pendampingan dan belum dapat man-
diri, seperti: (1) menggambar  bangun da-
tar cukup rapi dengan bantuan titik-titik;
(2) memberi keterangan dari bangun datar
yang sudah digambar; (3) menyebutkan
bagian dari pecahan dengan cara mewar-
nai dari gambar yang sudah dibuat; (4)
mengurutkan bilangan dari besar ke kecil
atau sebaliknya; (5) menunjukkan bilang-
an negatif atau positif pada garis bilangan
masih belum rapi dalam penulisan.
d. Muatan lokal

Muatan lokal terdiri dari Bahasa
Inggris dan Bahasa Jawa. Kemampuan
anak dalam Bahasa Inggris maupun Ba-
hasa Jawa masih perlu bimbingan dan
pendampingan dalam menuliskan arti kata
serta menggambar dengan member ketera-
ngan nama benda tersebut.
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e. Agama
Materi agama anak autis masih me-

merlukan pendampingan dalam: (1) me-
nulis huruf arab belum jelas; (2) meni-
rukan tulisan masih banyak yang terbalik.

Keseluruhan hasil penelitian doku-
mentasi portofolio jaga di dukung dengan
adanya kegiatan observasi yang dilakukan
oleh peneliti selama penelitian pada guru
kelas yang menunjukkan bahwa: (1) guru
kelas selalu menciptakan suasana belajar
yang menarik dan menyenangkan; (2) me-
nyamakan proses pembelajaran pada anak
autis dan anak reguler.

Observasi pada Guru Pembimbing
Khusus menunjukkan bahwa (1) guru se-
lalu memberikan pendampingan kepada
anak dalam proses pembelajaran; (2)
membantu anak dalam mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru; (3) selalu mem-
bacakan soal penilaian untuk anak.

Hasil observasi jelas menunjukkan
bahwa ada pendampingan pada anak autis
baik dari guru kelas dan guru pembimbing
khusus, sehingga mendukung penggunan
dokumentasi portofolio. Pekerjaan anak
autis yang diportofoliokan ini dinilai sesu-
ai dengan kemampuan anak dalam proses
mengerjakan soal.

B. Faktor pendukung penggunaan
dokumentasi portofolio sebagai
penilaian UTS pada anak autis di
sekolah inklusi SDN Junrejo 01

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka ditemukan faktor pen-
dukung penggunaan dokumentasi porto-
folio sebagai penilaian UTS pada anak
autis di sekolah inklusi sesuai dengan teori
yang dipaparkan sebelumnya, yaitu:

Pertama, guru dan Guru Pembimbi-
ng Khusus terlibat secara penuh dalam
proses belajar anak autis. Sanjaya (2005:
196) mengemukakan bahwa melalui por-
tofolio guru dapat melihat perkembangan
kemampuan peserta didik baik dalam
aspek pengetahuan, sikap, maupun
ketrampilan.

Kedua, soal yang diberikan kepada
anak autis pada saat ulangan harian dibe-
dakan dengan anak normal. Sesuai dengan
prinsip penilaian untuk Anak Berkebutu-
han Khusus yaitu adil bahwa penilaian ti-
dak menguntungkan atau merugikan pe-
serta didik tapi memperhatikan jenis kebu-
tuhan khusus peserta didik (Kustawan,
2012: 68). Hal ini yang menjadikan anak
autis memiliki soal yang berbeda dengan
anak normal.

Ketiga, guru pembimbing khusus
ikut terlibat dalam pembuatan soal UTS
anak autis. Hal berdasarkan pemaparan
dari Kustawan (2012: 68), dalam prinsip
penilaian untuk Anak Berkebutuhan Khu-
sus yaitu beracuan kriteria yang artinya
penilaian harus didasarkan pada ukuran
pencapaian yang mencerminkan pengua-
saan kompetensi yang ditetapkan pada
Anak Berkebutuhan Khusus, sehingga
Guru Pembimbing Khusus harus terlibat
secara penuh dalam pembuatan soal untuk
anak autis.

Keempat, salah satu karakteristik
belajar anak autis yang diungkapkan oleh
Manipuspika (2011:10) adalah anak autis
bisa bernyanyi dengan lebih baik diban-
dingkan dengan berbicara. Oleh karena
itu, guru kelas selalu membuat suasana
belajar yang menarik dan menyenangkan
misal dengan mengajak bernyanyi bersa-
ma.

Kelima, dokumentasi portofolio sa-
ngat mudah dilakukan dan hanya memer-
lukan kertas sebagai dasar dari kegiatan
proses pembelajaran. Guru hanya perlu
mengagendakan semua hasil dari proses
pembelajaran. Akhir bulan atau ketika
UTS dokumentasi portofolio dapat dibagi-
kan kepada orang tua untuk dipahami
sejauh mana proses belajar anak.

C. Faktor penghambat penggunaan
dokumentasi portofolio sebagai
penilaian UTS pada anak autis di
sekolah inklusi SDN Junrejo 01
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Ditemukan faktor penghambat peng-
gunaan dokumentasi portofolio sebagai
penilaian UTS pada anak autis di sekolah
inklusi sesuai dengan teori yang dipa-
parkan sebelumnya, yaitu:

Pertama, Tidak semua guru di SDN
Junrejo 01 memahami pelaksanaan peni-
laian menggunakan dokumentasi porto-
folio. Guru memiliki kecenderungan da-
lam penilaian hanya melihat dari penca-
pain hasil akhir saja. Padahal dalam salah
satu prinsip yang harus diperhatikan da-
lam penilaian portofolio untuk anak autis
adalah sistematis yang artinya penilaian
dilakukan secara berencana dan bertahap
mengikuti langkah-langkah sesuai dengan
kondisi Anak Berkebutuhan Khusus (Kus-
tawan, 2012: 68).

Kedua, pengaturan alokasi waktu
untuk pemberian tugas portofolio sangat
kurang dipahami oleh guru. Sehingga pe-
serta didik selau berfikir bahwa guru
adalah pusat pembelajaran. Menurut Su-
jiono (2010: 10) salah satu karakteristik
utama yang menggambarkan keefektifan
dalam pemanfaatan portofolio adalah me-
musatkan perhatian pada pengalaman be-
lajar peserta didik yang didasarkan pada
performance dalam memperoleh pengeta-
huan, keterampilan dan kunci-kunci sikap.
Hal ini memungkinkan bahwa guru bukan
satu-satunya pusat sumber dalam proses
pembelajaran.

Ketiga, guru harus menyadari dalam
penilaian menggunakan dokumentasi por-
tofolio memerlukan sebuah tempat khusus
untuk menyimpan berkas-berkas hasil be-
lajar anak autis. Penyimpanan berkas yang
rapi akan menjadikan dokumentasi porto-
folio menjadi bermanfaat sebagai upaya
meningkatkan kualitas dan mutu pendi-
dikan.

Keempat, kurang memahaminya gu-
ru bahwa anak autis juga memiliki hak
belajar yang sama dengan anak regular la-
in. Perlu adanya metode khusus bagi da-
lam penanganan anak autis selama proses
pembelajaran. Penyesuaian yang tepat da-
lam pembelajaran akan mendukung anak

autis meningkatkan waktu fokus sambil
tetap merasa nyaman bahkan pada saat
diberi intruksi oleh guru dengan durasi
yang lama (Winarsih, 2013: 12). Penggu-
naan metode yang tepat akan berpengaruh
pada mood belajar anak sehingga proses
pembelajaran pada anak autis akan mak-
simal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan penelitian di
lapangan, peneliti memperoleh beberapa
kesimpuklan sebagai berikut:
1. Bahwa Penilaian UTS menggunakan

dokumentasi portofolio sudah dapat di-
lakukan pada anak autis. hal ini terbuk-
ti berdasarkan hasil temuan peneliti
bahwa dokumentasi portofolio mampu
menjawab tahap perkembangan belajar
anak dalam kurun waktu tertentu. Hasil
dari pekerjaan anak autis dimasukkan
dalam folder portofolio ditambah de-
ngan absen peserta didik. Guru telah
melibatkan guru pembimbing khusus
dan orang tua dalam proses penerapan
penilaian portofolio. Hasil dari doku-
mentasi portofolio telah dinilai dan bisa
digunakan untuk mengisi raport UTS
dan perbaikan dari hasil belajar anak
autis. Keunggulan portofolio yang lain
yaitu peserta didik mampu melihat ta-
hap perkembangan belajar anak.

2. Faktor pendukung dalam penggunaan
portofolio sebagai penilaian UTS pada
anak autis adalah adanya kerjasama
yang baik antar guru kelas dan guru
pembimbing khusus dalam proses pem-
belajaran. Memberikan soal untuk anak
autis dengan grade soal diturunkan dari
anak reguler dan soal diberikan lang-
sung oleh Guru Pembimbing Khusus.
Faktor penghambat dalam penggunaan
portofolio sebagai penilaian UTS yaitu
perubahan mood yang ada pada diri
anak baik yang dipengaruhi faktor in-
ternal maupun fakor eksternal anak au-
tis. Perubahan mood ini menjadikan
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portofolio tidak dapat dilaksanakan
secara maksimal.

5.2  Saran-saran

Berdasarkan analisis dan kesimpu-
lan tersebut, maka peneliti menyampaikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Diharapkan guru kelas maupun guru

pembimbing khusus banyak mengikuti
kegiatan pelatihan mengenai penilaian
portofolio, mencari dan membaca in-
formasi yang berkaitan dengan perkem-
bangan pendidikan, sehingga dapat me-
nunjang keberhasilan proses pendidi-
kan terutama untuk Anak Berkebutu-
han Khusus.

2. Perlu adanya kebijakan dari kepala se-
kolah untuk penerapan penilaian porto-
folio, mengingat penilaian portofolio
mampu menggambarkan perekemba-
ngan siswa secara cepat jika diberla-
kukan secara benar.

3. Perlu adanya dukungan dari orang tua
kepada anak agar semangat dalam be-
lajar baik di rumah maupun di sekolah
untuk menunjang keberhasilan di masa
depan.

4. Meningkatkan  KKG mini di lingkung-
an sekolah untuk meningkatkan kema-
juan dalam bidang pendidikan baik un-
tuk evaluasi guru maupun pesesta didik
khususnya Anak Berkebutuhan Khusus
agar memperoleh pelayanan pendidi-
kan yang maksimal.

5. Mencoba berbagai jenis evaluasi lain
untuk Anak Berkebutuhan Khusus agar
diperoleh jenis evaluasi yang cocok se-
suai perkembangan belajar anak.

6. Kerjasama yang baik dari orang tua
maupun guru dalam menjaga mood
anak autis agar hambatan dalam pem-
belajaran bisa teratasi.

7. Penelitian ini bisa dilanjutkan sampai
UAS agar dapat diperoleh tindakan
evaluasi yang tepat tentang kemampu-
an belajar peserta didik dan penyem-
purnaan Program Pembelajaran indivi-

dual untuk Anak Berkebutuhan
Khusus.
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